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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah memungkinkan orang
diseluruh dunia untuk saling berkomunikasi. Hal ini dimungkinkan karena adanya berbagai
media yang dapat digunakan sebagai sarana penyampaian pesan. Industri media komunikasi
khususnya media elektronik di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat dari waktu ke
waktu. Kebutuhan yang semakin kompleks serta akses yang tidak mengenal ruang dan waktu
secara tidak langsung mendorong seluruh elemen masyarakat untuk menggunakan media

massa khususnya media elektronik sebagai akses penyebaran informasi.

Salah satu media komunikasi itu adalah radio. Radio merupakan salah satu media
komunikasi massa yang dapat memberikan informasi dan hiburan kepada khalayak dalam
ruang lingkup yang luas dan dapat dialukan secara serentak. Selain itu, radio juga dapat
didengarkan dan dinikmati dalam kegiatan sehari-hari. Radio juga menawarkan berbagai
macam format program yang dikemas sedemikian rupa sehingga dapat dinikmati dan
didengarkan oleh para pendengarnya. Penyiaran radio sebagai media, sering kali menjadi alat
penghubung dalam kehidupan sehari-hari dan pesan-pesan yang disampaikan penyiaran radio

pun terasa personal.

Kehadiran radio sebagai media informasi dan hiburan membuatnya semakin

diperhitungkan. Karakternya yang sederhana, mudah dan murah membuat radio banyak
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disukai oleh orang banyak mulai dari anak muda hingga orang tua. Selain itu, maraknya
stasiun radio baik yang dikelola seadanya maupun secara komersial menjadi ukuran bahwa
media radio semakin digandrungi. Sifatnya yang bisa dinikmati dalam keadaan apapun atau
sambil mengerjakan sesuatu menjadi satu kelebihan yang tidak tertandingi oleh jenis media
lainnya. Selain itu, kekuatan radio yang berupa interaksi emosional yang diciptakan oleh
penyiar serta theater of mind, menjadikan keunikan tersendiri dibandingkan media massa

lainnya.

Perkembangan industri radio di Indonesia dimulai ketika masyarakat mengenal radio
sebagai media bagi khalayak umum sekitar tahun 1922, yang kemudian menjadi kegemaran
Indonesia pada tahun-tahun perdana siarannya (1950-1970), dimana pada masa itu yang
dicari pendengar radio adalah berita-berita nasional dan internasional yang disiarkan oleh
RRI (Kasali Rhenald, 1995, h. 125). Radio sebagai media massa terus mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan stasiun radio di
Indonesia sendiri yang ditandai dengan semakin banyaknya para pelaku usaha dari tahun ke
tahun yang mencoba berbisnis dengan membangun stasiun radio. Sampai saat ini jumlah
stasiun radio di Indonesia mencapai sekitar 1300 stasiun radio swasta resmi (PRRSNI, thn.

2010).

Sejak saat itu radio di Indonesia terus berkembang. Siaran-siaran radio pun semakin
banyak dengan berbagai macam karakteristik, yang mana karakteristik radio merupakan ciri
khas dari media radio yang membedakannya dengan media komunikasi lainnya. Menurut
Rony Agustino Siahaan, (2016, h. 42) dalam bukunya Jurnalistik Suara, dengan mudah kita

akan menemukan karakteristik radio antara lain :

1) Informasi Auditif . Berita untuk didengarkan atau disuarakan

untuk telinga.
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2) Bahasa Tutur . Berita menggunakan bahasa tutur atau kata-
kata yang biassa diucapkan dalam percakapan sehari-hari (Spoken Words)

3) Sekilas Dengar : Berita tidak bisa diulang maka harus jelas,
sederhana dan sekali ucap langsung bisa dimengerti.

4) Keterangan Secara Global : Berita berisi keterangan yang dibuat secara

ringkas bukan detail atau rumit.

Karakteristik radio ini bisa juga menjadi sebuah kelebihan ataupun kelemahan.

Menurut Helena Olii (2007, h. 8), keunggulan radio sebagai medium pembelajaran dan

informasi adalah pada program pengembangan dan program informasinya yang antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Radio mempengaruhi imajinasi pendengar. Radio mampu melibatkan dan merangsang
imajinasi, memiliki dimensi waktu dan ruang serta ide yang disampaikan oleh radio
dapat dikembangkan. Radio juga memiliki kemampuan untuk mengilhami dan
memotivasi.

Radio merupakan alat penerima program dengan biaya yang murah, dengan sedikit
biaya, radio berpotensi menjangkau tingkatan sosial seluruh penduduk.

Radio mudah dibawa (Portable/Fleksibel), siaran radio dapat dinikmati sambil
mengerjakan aktivitas lain tanpa mengganggu aktivitas tersebut dan juga mudah
dibawa kemana-mana karna bentuknya yang kecil.

Radio sebagai media hiburan, siaran radio memiliki banyak program acara yang
menghibur bagi para pendengarnya.

Radio menembus ruang dan waktu, siaran radio dapat dinikmati oleh siapa saja,

menembus batas geografis, jarak, waktu dan biaya.

Effendy (2008, h. 107) menyatakan bahwa radio siaran mendapat julukan "Kekuasaan

Kelima" (the fifth estate), setelah pers dianggap sebagai "Kekuasaan Keempat" (the fourth
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estate). Ada tiga hal yang mendukung radio dijuluki sebagai “Kekuasaan Kelima”, yaitu : (1)
radio siaran bersifat langsung; (2) radio siaran tidak mengenal jarak dan rintangan; (3) radio
siaran memiliki daya tarik. Jika dibandingkan dengan televisi, sebenarnya televisi lebih
lengkap daripada radio. Meskipun demikian, sampai sekarang televisi belum pernah diberi

julukan "Kekuasaan Keenam"™ (the sixth estate).

Hal ini tentu menguatkan bahwa siaran radio tidak kalah saing dengan media baru
yang banyak bermunculan saat ini. Masing-masing media memiliki kelebihan dan juga
kelemahan dalam fungsinya sebagai sarana, namun demikian, bagi khalayak, kelebihan dan
kelemahan ini justru dapat saling melengkapi dalam memperjelas penerimaan informasi atau

isi pesan (Wahyudi, 2001, h. 2).

Pada era globalisasi ini sangat disayangkan bahwa radio semakin ditinggalkan
masyarakat. Masyarakat Indonesia lebih- memilih menonton televisi atau pun mencari berita
melalui internet. Namun, keberadaan televisi dan internet tidak membuat radio ditinggalkan
oleh pendengarnya begitu saja. Tidak dipungkiri bahwa radio selalu berada dimana pun Kita
berada. Contohnya saja, beberapa telepon genggam sudah mulai disematkan dengan aplikasi
radio bahkan di era ini telepon pintar dapat mengunduh aplikasi radio dalam negeri bahkan
luar negeri sekali pun melalui wadah yang telah disediakan pihak perusahaan operasi telepon
(contoh : apple store, google play, dll). Sehingga, pada saat berkendara pengemudi dapat
mendengarkan musik, mengetahui informasi terbaru, hiburan dan lainnya tentu dengan

mendengarkan sebuah radio.

Selain itu Radio juga berperan penting untuk menyampaikan informasi pada daerah-
daerah yang tidak terjangkau media cetak, televisi, dan internet. Bagi masyarakat di daerah,
radio merupakan salah satu sumber informasi aktual yang sangat penting, terutama untuk

mengetahui berita tentang pemerintahan dan politik di Indonesia. Maka dari itu, para
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produser radio juga mulai membuat program-program radio yang lebih komersil agar dapat

terus mempertahankan stasiun radionya tersebut.

Berikut ini adalah karakteristik Format Radio menurut Michael C. Keith (dalam

Morissan 2011, h. 231) :

1. Adult Contemporary

Merupakan Format untuk kaum muda dan dewasa dengan rentang umur yang
sangat luas antara 25-50 tahun dan berdaya beli tinggi. Yang biasanya menyiarkan
lagu-lagu yang kekinian. Selain itu juga menyiarkan berita olahraga, ekonomi bahkan

politik.

2. Contemporary Hit Radio

Untuk pendengar dengan rentang usia 12-20 tahun dengan format paling populer
yang berisikan lagu-lagu baru dan terlaris. Menyiarkan berita seputar gosip idola dan

juga tips praktis.

3. All News / All Talks

All Talks lebith dulu hadir pada tahun 1960 di Los Angeles dengan
konsep siaran talk show interaktif mengupas isu-isu lokal. All News hadir kemudian
tahun 1964 dimotori Gordon McLendon di Chicago dengan konsep berita buletin 20
menit berisi berita lokal, regional, dan dunia. Sasaran radio ini kaum muda dan
dewasa berumur 25-50 tahun, berdaya beli tinggi. Berita dan bincang ekonomi-politik

menjadi unggulan.
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4. Classic / Oldies

Untuk kalangan dewasa dan tua berumur 35-60 tahun. Memutar lagu-lagu klasik,
apresiasi penyanyi dan lirik lagu lebih penting dari lagunya. Menyiarkan berita kilas
balik masa lalu, berita mistik. Oldies juga mencakup segmen beragam pada level

ekonomi menengah ke bawah dengan dominasi musik dangdut dan kolaborasi.

Berdasarkan website ditpolkom.bappenas.go.id, di Ibu Kota Jakarta sendiri terdapat
hampir 44 stasiun radio siaran komersil dengan berbagai macam karakteristik format radio
yang berada di gelombang FM. Salah satunya adalah I-radio yang berdasarkan keterangan

dari websitenya, www.iradiofm.com, I-radio merupakan stasiun radio yang lebih menonjolkan

lagu-lagu Indonesia dan menjadikan radio tersebut sebagai barometer untuk musik Indonesia.
Selain itu, contoh lainnya adalah , Radio Suara Akbar Suarabaya yang menurut websitenya,

www.sasfmsurabaya.net, merupakan stasiun radio yang bersegmentasi sebagai radio religi

untuk pendengar muslim yang berjiwa muda. Ada pula Radio Dangdut Indonesia atau yang
lebih  dikenal  dengan . RDI, - berdasarkan — websitenya yang berlamat  di

www.radiodangdutindonesia.com, radio ini memiliki tagline yaitu “Asik Musiknya Asik

Goyangnya”. RDI saat ini merupakan radio satu-satunya yang secara konsisten 100%
memutarkan dan memainkan lagu-lagu dangdut dan pop melayu. Ketiga stasiun radio diatas ,

memiliki format yang khas dan berbeda satu dengan yang lainnya.

Bens Radio hadir sebagai salah satu radio pelestari kebudayaan Betawi. Bens Radio
yang berdiri sejak 5 Maret 1990 ini pada dasarnya mengusung format siaran radio etnik
betawi. Hal ini dapat dilihat dari konsep atau format siaran Bens Radio yang berupa radio
Etnik Betawi yang dikemasnya dalam balutan kreatif budaya masa lalu, sekarang dan masa
yang akan datang. Selain itu, Bens Radio juga memutarkan lagu-lagu yang kekinian atau

sedang hits saat ini, baik itu yang bergenre dangdut, pop, maupun gambang kromong.
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Untuk menunjukkan bahwa Bens Radio memang radio Betawi, program siaran/on air
sekaligus acara off air yang selalu digelarnya, senantiasa menghadirkan nuansa kebetawian,
termasuk dalam penggunaan bahasa Indonesia dan Betawi dalam komunikasi sehari-hari,
serta dalam menyapa para pendengarnya dengan sebutan Ncang, Ncing, Nyak, Babe, Abang
dan None. Inilah yang juga kemudian menjadi salah satu ciri dan keunikan tersendiri

Bens Radio dibanding dengan radio-radio lain.

Sebagai radio etnik Bens Radio pernah mengadakan “Jalan Sehat Budaya” sebagai
rangkaian peringatan 25 tahun Bens Radio pada Minggu, 19/4/2015, sebuah kegiatan yang
bukan hanya menyehatkan badan tapi juga jiwa yang didalamnya ada kegembiraan bersama
dalam bingkai cinta seni budaya Betawi. Berbagai kesenian khas betawi ditampilkan dalam
acara ini mulai dari atraksi Palang Pintu hingga tari Lenggang Pintu untuk menyambut para
peserta hingga puncaknya aksi Biang Kerok Band dan Getang Bacang yang mengajak para
peserta jalan sehat untuk bergoyang bersama menikmati lantunan lagu-lagu dari Alm. H.
Benyamin S. Kesuksesan acara ini tak lepas dari dukungan berbagai komunitas Betawi, juga
klub motor dan berbagai organisasi. Sebut saja ada Benyamin Suaeb Fans Club (BSFC)
Persatuan Betawi, Redaksi Betawi, Pantun Anak Betawi, KPBS Tangsel, GMBB, Bollymania
Fans Club, Komodo, Betawi Nyablak, Jantuk Fans Club, Pesona Betawi Pandan, BKMC,
Metropolitan Style, MSC Pangsi Betawi, Onthel Setoe Babakan(OSEBA), Kang Obet, Sijak

dan lainnya.

Bens Radio merupakan radio etnik betawi yang tetap eksis dalam era globalisasi saat
ini, yang dalam menyajikan informasi kepada para pedengarnya menggunakan logat/dialek-
dialek khas betawi. Selain itu, melihat kemampuan Bens Radio yang dapat bertahan dalam
menghadapi persaingan yang ketat dengan radio-radio swasta lainnya serta kesuksesannya

dalam mempertahankan image sebagai radio etnik betawi serta konsistensinya dalam
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mempertahankan penghargaan sebagai stasiun radio dengan predikat pendengar terbanyak
Se-Jabodetabek untuk kesekian kalinya sejak tahun 2000, versi Lembaga Survei AC Nielsen
dengan total pendengar Bens Radio mencapai 4.218.000 orang (Nielsen Media Research,

2005).

Bens Radio mulai mengudara dari pukul 05.00 — 02.00 WIB, dengan berbagai macam
program acara yang disajikan bagi pendengarnya. Adapun program yang menjadi unggulan
salah satunya “Begaya”, acara yang menyajikan informasi-informasi teraktual dan terhangat
untuk menemani pagi hari Anda mulai dari pukul 06.00 — 10.00 WIB. Ada pula Etnikom
untuk Indonesia (EUI) yang mengusung kebudayaan-kebudayaan Indonesia dan disiarkan
langsung ke-12 radio jaringan Media Etnik Indonesia. Acara ini dimulai dari pukul 10.00 —

12.00 WIB setiap hari senin hingga jumat.

Hal itulah yang membuat peneliti memilih Bens Radio sebagai objek penelitian,
dikarenakan Bens Radio adalah radio yang memiliki format yang khas, yaitu mengusung
format etnik khususnya etnik betawi. Selain itu, dikarenakan Bens Radio hadir sebagai radio
pelestari kebudayaan khususnya kebudayaan betawi sesuai dengan cita-cita dari Alm.
Benyamin Sueb. Selain itu, dikarenakan Bens Radio pernah mendapatkan penghargaan
sebagai stasiun dengan predikat pendengar terbanyak se-Jabodetabek. Serta Bens Radio juga

mampu menyatukan berbagai komunitas.

1.2 Perumusan Masalah

“Bagaimana strategi programming Bens Radio dalam mempertahankan kekhasannya

sebagai stasiun radio etnik dan sekaligus sebagai stasiun radio yang populer”.

Strategi programming..., Hendi, FIKOM UMN, 2016



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi programming

Bens Radio dalam mempertahankan kekhasannya sebagai stasiun radio etnik dan sekaligus

stasiun radio yang populer.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi
mahasiswa dalam perkembangan dan pendalaman studi ilmu komunikasi

khususnya tentang strategi programming pada radio dengan format tertentu

Manfaat Prakttis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada praktisi
radio dan masyarakat umum mengenai strategi programming yang diterapkan

pada radio dengan format tertentu.
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